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Abstract
Khilāfah  and Imāmah, sometimes are two terms interpreted equally referring to the meaning of leadership. 
The term of Khilāfah  is more widely known  in the Sunni, whereas imāmah is more widely used in the Shi’ites 
world of Islam. The Caliph has been elected by the people or Ahl al-Hill wa al-‘Aqd and optionally. Imām is the 
decree of God entrusted the Prophet to determine his successor. This article is a literature research discusses 
the concept of imāmah in the perspective of Shi’a Imāmiyah. The purpose of this article is to know the political 
developments among the Shi’ites that culminate in the concept of imāmah as can be witnessed until today. The 
portrait of Iran as a country that blatantly carries the Shi’i school as a characteristic of its administration is 
an interesting concrete proof to be examined and scrutinized. The results shawn that wilayat al-faqih which is 
founded by Imām Khomeini after the Islamic Revolution of Iran has been a form of Islamic government led by a 
fair and capable faqih in guiding the ummah. The faqih leadership model still exists in the Islamic Republic of 
Iran is a form of a mixture of democracy and religious views. So it can be said that this wilayat al-faqih as a pilot 
that politics and religion can be united in guiding mankind and Muslims in particular.
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Abstrak
Umat muslim mengenal istilah imāmah merujuk kepada terminologi pemimpin yang dipakai oleh Islam Syi’ah. 
Berbeda dengan Islam Sunni yang cenderung menggunakan istilah Khālifah. Penentuan seorang pemimpin 
di antara keduanyapun berbeda. Artikel ini merupakan penelitian pustaka yang membahas tentang konsep 
imāmah dalam perspektif syi’ah imāmiyah. Tujuan artikel ini dimaksudkan untuk mengetahui perkembangan 
politik di kalangan Syi’ah yang berujung pada konsep imāmah sebagaimana yang bisa disaksikan sampai 
hari ini. Potret Iran sebagai negara yang dengan terang-terangan mengusung mazhab Syi’ah sebagai ciri 
khas ketatanegaraannya adalah bukti kongkrit yang menarik untuk dikaji dan dicermati. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa wilayat al-faqih yang dicetuskan oleh Imām Khomeini pasca Revolusi Islam Iran adalah 
bentuk pemerintahan Islam yang dipimpin oleh seorang fāqih yang adil dan kapabel dalam menuntun umat. 
Model kepemimpinan fāqih ini yang hingga sekarang tetap eksis di Negara Republik Islam Iran dan merupakan 
bentuk perpaduan antara demokrasi dan pandangan agama sehingga dapat dikatakan bahwa wilāyat al-faqīh 
ini sebagai percontohan bahwa politik dan agama bisa bersandingan dalam menuntun umat manusia secara 
umum dan umat Islam secara khusus.
Kata kunci: imāmah, wilayat al-faqih dan syi’ah imāmiyah.
PeNDAHUlUAN
Kepemimpinan (imāmah) merupakan 
sesuatu yang harus ada dan jelas dalam rangka 
membina dan mengarahkan masyarakat 
kepada sesuatu yang menjadi tuntutan dalam 
kehidupan. Keberadaannya merupakan sebuah 
keharusan yang mengakibatkan ketiadaan 
dalam kepedulian.  Hal tersebut menyebabkan 
arah manusia jauh dari bimbingan. Jika dalam 
semua hal dalam kehidupan manusia  ini selalu 
diatur dan dituntun oleh syariat maka tentu 
saja masalah kepemimpinan umat ini menjadi 
satu hal yang harus ada dan jelas.
Berbeda dengan dunia Sunni yang mem-
berikan keleluasaan bahwa masalah kepemim-
pinan adalah merupakan hak khalayak yang 
cukup dibicarakan dan atau dimusyawarahkan 
di antara mereka, maka Syi’ah berpandangan 
sebaliknya, yaitu masalah kepemimpinan 
adalah hal pokok (uṣhūluddīn), tidak sempurna 
iman seseorang kecuali jika meyakininya 
sehingga perlu kejelasan dan ini harus 
berdasarkan kepada nash dan perlu campur 
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tangan seorang Nabi atau imām.1 Dalam per-
soalan ini, seseorang tidak diperkenankan 
ber taklid pada orang tua, keluarga dan para 
pem bimbingnya, namun harus memiliki argu-
mentasi sebagaimana dalam masalah tauhid 
dan keNabian.
Kisah perbedaan sikap kaum muslimin 
terhadap permintaan Rasul untuk didatangkan 
alat tulisyang akan digunakan untuk 
mengabadikan pesannya menjelang wafatnya 
adalah awal dari perpecahan umat Islam.2 
Bani Hasyim sebagai clan Rasul bersiap untuk 
mentaati permintaan tersebut, namun Umar 
dan sahabat yang sependapat dengannya 
menyatakan keberatan dan melarang untuk 
memenuhi permintaan tersebut. Umar 
berpendapat bahwa cukup dengan Al-Quran 
sebagai tuntunan dan pijakan.3 Hal itu 
dilakukan oleh Umar karena dia menduga 
bahwa Rasul mengatakan itu hanya dipicu 
oleh kondisi sakitnya yang semakin parah dan 
panas tubuh yang tinggi.4
Pasca wafatnya Rasul, maka kaum 
muslimin saat itu seolah terbelah menjadi dua 
kelompok5Kelompok pertama, yaitu kelompok 
yang berpendapat bahwa Nabi tidak meninggal 
dengan telah menentukan khālifah (pengganti) 
setelahnya. Kelompok ini yang belakangan 
terkenal dengan sebutan Ahl as-Sunnah (Sunni). 
Kelompok kedua, adalah kelompok yang 
berkeyakinan kuat bahwa pengganti Rasul 
harus dipilih oleh Allah melalui Rasul-Nya 
1 Muhammad Ridha al-Muzhaffar, Ideologi Syiah Imāmiyah, 
(Pekalongan: Al-Muammal, 2003), hlm. 83
2 Sering diterjemahkan sebagai alat untuk menuliskan 
wasiat sebelum menghadap Tuhannya. 
3 Diperlihatkan dengan perkataannya: باتك  انبسح  رجهي  هنإ 
للها (Dia sedang mengigau, dan bagi kita cukuplah dengan Al-
Quran). Hadits ini sangat terkenal, namun sangat sedikit 
juga yang memiliki keberanian untuk mengupasnya secara 
terperinci.
4 Oleh Umar dikatakan bahwa Rasul mengigau dengan 
ucapannya (رجهي هنإ). Lihatlah kasus tragedi hari kamis terakhir 
dalam kehidupan Nabi yang sangat tragis dan memilukan. 
Pertentangan keras yang terjadi antara orang yang pro 
dengan permintaan Nabi dan yang kontra, yang berakibat 
Rasul mengusir mereka. Tragedi ini banyak diceritakan oleh 
Abdullah ibn Abbas sebagai salah satu saksi kunci peristiwa 
tersebut. Inilah awal terjadinya gesekan di antara umat Islam.
5 Syaikh Nasir Makarim Syirazi, Ma’rifatullah, (Jakarta: 
Abdul Fattah, 1990), hlm. 97.
dan Rasul pun telah melakukannya dan telah 
memilih Ali ibn Abi Thalib (As), sepupu dan 
menantunya sebagai khalīfahnya.6 Kelompok 
ini yang kemudian hari terkenal dengan sebutan 
Syi’ah.7 Dengan demikian, semakin jelas bahwa 
perbedaan yang terjadi pada dua kelompok 
besar kaum muslimin ini yaitu apakah sebelum 
wafat Rasul telah menunjuk dan menentukan 
seseorang yang menggantikan posisinya 
sebagai penerus risalahnya atau tidak. Syi’ah 
meyakini bahwa Rasul telah menentukan 
penggantinya yaitu sahabat Ali ibn Abi Thalib, 
sebagaimana pesannya di banyak kesempatan, 
tempat dan puncaknya di Ghadir Khum.8 
6 Terdapat banyak riwayat di dalam literatur Sunni atau 
Syiah yang mencantumkan hadits dan riwayat yang berkaitan 
dengan peristiwa pengangkatan Ali ibn Abi Thalib sebagai 
khalifah Rasul. Peristiwa ini banyak diabadikan dengan 
peristiwa Ghadir Khum. Yaitu peristiwa tanggal 10 Dzulhijjah 
11 H di tepi oase bernama Khum di mana lebih dari 100 ribu 
kaum muslimin sepulang haji wada’. Dalam kesempatan ini 
Rasul berkehendak untuk memanggil kembali kaum muslimin 
yang telah melalui wilayah itu dan menunggu jamaah yang 
belum sampai agar semua  mendengarkan khutbahnya yang 
terpanjang dalam sejarah. Pada kesempatan ini riwayat 
mengatakan: هاداع  نم  داعو  هلااو  نم  لاو  مهللا  هلاوم  يلعف  هلاوم  تنك  نم Momen 
ini yang paling ditonjolkan oleh muslim Syiah sebagai 
pijakan keyakinan tentang penentuan Rasul perihal khalifah 
(pengganti) sesudahnya. Hal ini sangat beralasan karena 
disaksikan kaum muslimin terbanyak dalam catatan sejarah 
sehingga tidak berlebihan jika mereka berkata bahwa jika 
riwayat ini tidak diterima maka sepertinya sudah tidak ada 
riwayat lain yang pantas untuk diterima. Hari dan tanggal 
itu pula di komunitas Syiah ditetapkan sebagai hari raya Al-
Ghadir, yaitu hari pengangkatan Ali ibn Abi Thalib sebagai 
khalifah, penerus Nabi.
7 Syah Abd al-Aziz Ghulam Hakim al-Dahlawi, Mukhtashar 
Tuhfah Itsna ‘Asyariyyah, (Turki, Istanbul: isik Kitabevi, tt 
). Tidak mengherankan jika pengertian istilah Syi’ah yang 
awalnya dimaknai sebagai pengikut seseorang, maka dalam 
perjalanannya menjadi lebih identik sebagai pengikut Ali ibn 
Abi Thalib. 
8 Kaum Syiah mengklaim bahwa yang terjadi ialah 
semacam konspirasi kalangan tertentu, yang dipimpin Umar 
untuk merampas hak Ali sebagai penerus tugas suci Nabi. Klaim 
adanya hak bagi Ali untuk menggantikan Nabi didasarkan 
antara lain pada makna pidato Nabi dalam peristiwa yang 
hakikatnya tetap dipertengkarkan, yaitu semacam rapat 
umum di suatu tempat bernama Ghadir Khumm. Peristiwa 
ini terjadi sekitar dua bulan menjelang Nabi wafat, ketika 
beliau dalam perjalanan pulang dari haji perpisahan (Haji 
Wada’) meminta semua pengikut beliau berkumpul di Ghadir 
Khumm itu sebelum ke berbagai arah. Dalam rapat besar itu 
beliau berpidato yang sangat mengharukan (karena memberi 
isyarat bahwa beliau akan segera berpulang ke Rahmatullah). 
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Adapun muslim Sunni meyakini bahwa 
Rasul tidak secara jelas menyebutkan dan 
menentukan penerusnya meskipun mereka 
tidak bisa mengingkari peristiwa Ghadir Khum 
yang juga banyak diriwayatkan di kalangan 
mereka.9 Adapun urusan itu dikembalikan 
kepada kaum muslimin untuk memilih dan 
menentukannya.
Perbedaan inilah yang selanjutnya akan 
menjadi masalah yang mendasar dan berke-
panjangan antara Sunni dan Syi’ah. Syi’ah 
berpandangan bahwa masalah imāmah adalah 
posisi sentral serta perwujudan luthf (anugerah) 
yang berharga bagi makhluk-Nya sebagai 
kelanjutan nubuwwah (kenabian).10 Hal itu 
menjadi salah satu bagian yang prinsip dalam 
Syi’ah, yaitu: keimanan (tauhid), kenabian 
(nubuwwah), keadilan (‘adalah), kepemimpinan 
(imāmah) dan hari kebangkitan (ma’ad). 
Sedangkan Imāmah di kalangan muslim Sunni 
tidaklah ditolak, tetapi tidak dianggap suatu 
prinsip utama dalam agama (lebih bernuansa 
politis dan sosial).11 Perseteruan dua kelompok 
besar ini berjalan ratusan tahun dengan 
berimplikasi akan adanya perkembangan 
doktrin, teori, intrik politik, ilmu kalam dan 
juga pemahaman dalil-dalil naqli menurut 
Menurut kaum Syiah, Nabi menegaskan wasiat bahwa Ali 
adalah calon pengganti beliau. Sedangkan Kaum Sunni 
mengklaim bahwa segera setelah Nabi SAW. wafat, mereka 
bermusyawarah di Saqifah Bani Sa’idah dan bersepakat 
memilih dan mengangkat Abu Bakar. Nurcholis Madjid, Agama 
dan Negara dalam Islam. Sebuah kata sambutan dalam buku Fiqih 
Siyasah Kontekstualisasi Doktrin poltik Islam, karya Muhammad 
Iqbal, Jakarta, Prenadamedia, 2014, Lihat selengkapnya, Hamid 
Enayat, Reaksi Politik Sunni-Syi’ah, terj. Asep Hikmat, (Bandung: 
Pustaka, 1988), hlm. 6-7.
9 Terdapat perbedaan penafsiran tentang khutbah wada’ 
Nabi pada peristiwa ini. Kalangan Sunni memahami bahwa 
kata لىوم diartikan sebagai kekasih, sedangkan di kalangan 
Syiah kata itu diartikan sebagai pemimpin. Dengan demikian 
pemaknaan yang berbeda ini juga akan berimbas dalam 
pandangan politik .
10 Aboebakar Atjeh, Perbandingan Mazhab-Sji’ah: 
Rasionalisme dalam Islam, (Jakarta: Jajaran Lembaga Penjelidikan 
Islam Jakarta, 1965), hlm. 22.
11 Sebagai gambaran kongkrit Sunni menerima 
semua bentuk pemilihan atau penentuan pemimpin, baik 
melalui pemilihanan (kasus terpilihnya Abu Bakar), wasiat 
(sebagaimana wasiat Abu Bakar dalam penunjukan Umar), 
pemilihan Utsman (dengan melalui perwakilan, dewan syura), 
ataupun aklamasi (kasus terpilihnya Ali ibn Abi Thalib).
view dan cara pandang masing-masing. Tentu 
saja hal ini tidak jarang bermuatan politis 
untuk memuluskan kepentingan golongan dan 
kelompok.
Tujuan artikel ini dimaksudkan untuk 
mengetahui hal ihwal terkait dengan 
perkembangan politik di kalangan Syi’ah yang 
berujung pada konsep imāmah sebagaimana 
yang bisa disaksikan sampai hari ini. Potret Iran 
sebagai negara yang dengan terang-terangan 
mengusung mazhab Syi’ah sebagai ciri khas 
ketatanegaraannya adalah bukti kongkrit yang 
menarik untuk dikaji dan dicermati.
KoNSeP IMĀMAH
Imāmah merupakan bahasa Arab yang 
berakar dari kata imām. Kata imām sendiri 
berasal dari kata “amma” yang berarti “menjadi 
ikutan”. Kata imām berarti “pemimpin 
atau contoh yang harus diikuti, atau yang 
mendahului”. Orang yang menjadi pemimpin 
harus selalu di depan untuk diteladani sebagai 
contoh dan ikutan. Kedudukan imām sama 
dengan penanggung  jawab urusan umat.
Dalam Al-Quran, kata imām (bentuk 
tunggal) dipergunakan sebanyak tujuh kali 
dan kata a’immah (bentuk plural) lima kali 
dengan arti dan maksud yang bervariasi sesuai 
dengan penggunaanya. Imām bisa bermakna 
jalan umum (Q.S. Yasin/36: 12); pedoman 
(Q.S. Hud/11: 7); ikut (Q.S. al-Furqan: 74); dan 
petunjuk (Q.S. al-Ahqaf/46: 12). Begitu pula 
dalam makna pemimpin, kata ini merujuk 
pada banyak konteks, seperti pemimpin yang 
akan dipanggil Tuhan bersama umatnya untuk 
mempertanggung jawabkan amal perbuatan 
mereka (Q.S. al-Isra/17: 71); pemimpin orang-
orang kafir (Q.S. at-Taubah/9: 12); pemimpin 
spiritual atau para Rasul yang dibekali wahyu 
untuk mengajak manusia mengerjakan 
kebajikan, mendirikan shalat, menunaikan 
zakat, yaitu Nabi Ibrahim, Ishaq dan Ya’qub (Q.S. 
al-Anbiya/21: 73); pemimpin dalam arti luas 
dan bersifat umum ataupun dalam arti negatif 
(Q.S. al-Qashas/28: 5 dan 41); dan pemimpin 
yang memberi petunjuk berdasarkan perintah 
Allah SWT. (Q.S. as-Sajdah/32: 24).
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Ungkapan-ungkapan tersebut 
menunjukkan bahwa kata imām yang berarti 
pemimpin, bisa digunakan untuk beberapa 
maksud, yaitu pemimpin dalam arti negatif 
yang mengajak manusia kepada perbuatan 
maksiat, pemimpin dalam arti luas dan bersifat 
umum, dan pemimpin yang bersifat khusus 
yakni pemimpin spiritual.12
Pemegang Imāmah lazim disebut Imām, 
sebagaimana pemegang Khilāfah  sering disebut 
khālifah. Raghib dalam kitabnya yang terkenal 
“Al-Mufradāt” seperti dikutip oleh Mohammad 
Reza Modarresee mengatakan bahwa, “Seorang 
Imām adalah seseorang yang diikuti. Ini bisa 
berupa orang yang diikuti ataupun kitab,13 buku 
dan lain-lain”.14 Sedangkan makna khālifah 
adalah penerus seseorang. Kedua istilah ini 
terkadang digunakan dalam arti leksikal yang 
sama dalam teks agama, akan tetapi kedua 
terma ini dapat juga memiliki bidang yang 
sempit atau luas, tergantung dari lingkup 
penggunaannya. Lebih dari itu, dalam takaran 
riil membuktikan bahwa setidaknya ada empat 
ungkapan yang biasa dan boleh digunakan 
untuk menyebut satu jabatan tersebut, yaitu 
sebagaimana dikatakan oleh Imām Nawawi 
dalam ungkapannya:
 لاقيو يدروالما لاق , يننمؤلما يرمأو ماملإاو ةفيللخا ماملإل لاقي نأ زويج
15للها لوسر ةفيلخ اضيأ
Artinya: “Imām boleh disebut dengan khalīfah, 
Imām, Amirul mukminin. Mawardi mengatakan: 
“Boleh juga disebut Khalīfah Rasulullah …”.
lANDASAN TeoloGI SYI’AH
Sebagaimana aliran Islam lainnya, maka 
Syi’ah juga memiliki landasan teologi yang 
digunakan sebagai pijakan mereka bagi 
keyakinan yang dimiliki. Syi’ah mendasarkan 
12 Ali Syariati, Ummah dan Imāmah-Sebuah Konstruksi 
Sosiologi Pengetahuan dan Interaksi Simbolik dalam Otentisitas 
dalam Agama, (Yogyakarta: Rausyan Fikr, 2009), hlm. 97.
13 Terdapat dalam senandung doa khatm Al-Quran : هلعجاو 
ةحمرو  ىدهو  ارون  و  امامإ  يل ( … dan jadikanlah Al-Qur’an itu sebagai 
Imām bagiku…).
14 Mohammad Reza Modarresee, Syi’ah dalam Sunnah, 
(Bandung: Citra, 2005), Cet. l, hlm. 5.
15 Abu Yahya ibn Syarafuddin Nawawi ad-Dimasyqi, 
Raudlat al Thalibin- Bab al Imāmah wa Qital al Bughat, (Beirut: Dar 
÷bn Hazm, 2002), Cet. I, hlm. 1718.
keyakinan (terutama imāmah) pada beberapa 
dalil naqli, baik yang bersumber dari Al-
Quran, al-hadits ataupun peristiwa sejarah 
yang bukan hanya diriwayatkan oleh perawi-
perawi dari kalangan mereka sendiri tetapi 
juga banyak diriwayatkan oleh perawi dari 
kalangan Sunni.16
Adapun dalil aqli yang biasa dijadikan 
argumentasi adalah bahwa selepas kepergian 
seorang Nabi harus ada sosok yang meneruskan 
perjuangan dan pendakwahan risalah karena 
dakwah dan penyebaran risalah serta upaya 
untuk perbaikan masyarakat adalah sesuatu 
yang harus ada dan hal itu membutuhkan 
subyek yang tepat. Imām adalah jawabannya.
Dalam literatur yang obyektif, yaitu 
pemaparan informasi yang apa adanya 
tanpa dipengaruhi oleh sikap tendensius 
ataupun motif lain termasuk sikap apriori dan 
penolakan terhadap keyakinan kelompok lain, 
kelompok Syi’ah selalu menjadikan ayat-ayat 
berikut sebagai pijakan teologi keyakinan dan 
ajaran mereka. Ayat yang biasa digunakan oleh 
muslim Syi’ah biasanya bermula dari peristiwa 
yang terkait dengan Imām pertama mereka, 
yaitu Imām Ali ibn Abi Thalib (As), antara lain 
yaitu QS. Al-Maidah: 55:
 َةاَكَّزلا َنوُتْؤُيَو َةَل َّصلا َنوُميِقُي َنيِذَّلا اوُنَمآ َنيِذَّلاَو ُهُلوُسَرَو َُّللها ُمُكُّيِلَو اََّنِإ
َنوُعِكاَر ْمُهَو
Artinya: “Sesungguhnya penolong kamu hanyalah 
Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, 
yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, 
seraya mereka tunduk (kepada Allah)”.
Ayat ini merupakan pijakan paling 
diandalkan oleh kaum Syi’ah dalam melegitimasi 
keyakinannya. Ayat ini turun berkenaan 
dengan datangnya seorang pengemis ke 
masjid untuk meminta sedekah, namun tidak 
ada satu sahabat pun memberinya. Kemudian 
pengemis itu mendekati Imam Ali yang sedang 
rukuk (dalam shalat) dan beliau mengarahkan 
tangannya yang bercincin ke arah pengemis 
16 Dari statemen ini sampai mereka berani bertaruh: 
bahwa jika dalil mereka ditolak, maka itu berarti pihak lain 
juga tidak meyakini validitas dan keotentikan doktrin dan 
hujjah mereka sendiri. Dan ini dipandang sebagai sebuah 
pandangan yang naif.
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itu untuk kemudian mengambilnya.17 Tidak 
sedikit ulama, baik dari kalangan Sunni atau 
Syi’ah yang merekam keterangan ini di tafsir 
mereka.  Dengan kata lain, ayat ini turun 
berkenaan dengan sedekah Imām Ali di saat 
sedang ruku’ shalat.
Adapun landasan hadits yang sering 
digunakan oleh Syi’ah ialah:
 لا : لوقي ملسو هيلع للها ىلص للها لوسر تعسم : لوقي ةرسم نب رباج
 تلقف اهمهفأ لم ةملك  لاق مث .ةفيلخ رشع نيثا لىإ ازيزع ملسلإا لازي
18. شيرق نم مهلك : لاقف لاق ام : يبلأ
Artinya: “Jabir ibn Samurah berkata : Aku 
mendengar Rasulullah SAW. bersabda : “Agama 
Islam akan tetap tegak mulia sampai (berlalu) 
dua belas khalīfah. “ Jabir berkata: Rasulullah 
kemudian mengatakan sesuatu yang tidak aku 
pahami. Akupun bertanya kepada ayahku : “ Apa 
yang beliau ucapkan?” Dia menjawab: “ Mereka 
semua (khalīfah) itu dari Quraisy”.
 ةفيلخ رشع انثا مكيلع نوكي وأ ةعاسلا موقت ىتح امئاق نيدلا لازي لا
شيرق نم مهلك
Artinya: “Agama ini akan senantiasa tegak hingga 
hari kiamat, atau datang dua belas khalīfah, 
semuanya dari suku Quraisy”.19
ايرمأ رشع انثا نوكي ىتح الحاص رملأا اذه لازي لا
Artinya: “Urusan ini akan senantiasa baik sehingga 
muncul dua belas amir”.20
Adapun hadits pertama yang sering 
mereka jadikan sebagai pijakan adalah hadits 
Tsaqalain dan mereka memilih hadits dengan 
menggunakan redaksi yang menguatkan 
keyakinan dan paham mereka, apalagi riwayat 
tersebut juga banyak tersebar di berbagai 
sumber kalangan ahli sunnah (Sunni). 21
17 Imām Jajaluddin as-Suyuthi, Al Durr al Mantsur Fi Tafsir 
al Ma’tsur, (Kairo: Markaz Hajr Li al-Buhuts  wa al-Dirasah al-
Islamiyyah, 2003), Cet. I, J.5, hlm. 293.
18Imām Muslim ibn Hajjaj, Shahih Muslim, (Libanon, Beirut: 
Dar al-Fikr, 2002), hlm. 925.
19 Al-Imām Ahmad ibn Hanbal, Musnad , Juz 6, (Libanon, 
Beirut: Muassasah ar-Risalah, 1996), Cet. I, hlm. 321.
20 Al-Imām Ahmad ibn Hanbal, Musnad, Juz 6, hlm. 323.
21  Yaitu hadits yang mengatakan bahwa Nabi 
meninggalkan dua pusaka yang harus dipegang erat oleh 
umatnya. Bahkan di hadits itu Nabi menjamin keselamatan 
mereka dari kesesatan selama kaumnya berpegang teguh 
dengan 2 hal tersebut. Hadits ini tergolong menarik karena 
terdapat dua redaksi (matn al-hadits) yang berbeda. Hadits 
yang satu di akhiri dengan kata تينس و للها باتك   atau  هلوسر ةنسو للها باتك 
( yang biasa dipakai hujjah oleh kalangan Sunni), dan hadits 
PerBeDAAN KHILĀFAH DAN IMĀMAH
Khilāfah adalah gaya kepemimpinan khas 
dalam Sunni sebagai pemegang amanah untuk 
mengatur kepentingan kaum muslimin. Dalam 
hal ini, lebih tertekan pada penyerahan urusan 
kepada masyarakat, baik langsung ataupun 
perwakilan sebagaimana telah ditunjukkan 
oleh gaya kepemimpinan dalam dunia Islam 
meskipun dengan cara yang berbeda. 22 Dalam 
hal ini, urusan Khilāfah  dipandang sebagai 
sesuatu yang bersifat mu’amalah yang hak 
kepemilihan itu diserahkan kepada kaum 
muslimin langsung atau melalui perwakilan 
mereka untuk memilih pimpinan. Dan hal 
ini dipandang sebagai sebuah ijtihadi (yang 
realisasinya diserahkan kepada khalayak untuk 
melakukan proses usaha/ijtihad). Dari catatan 
sejarah didapatkan sebuah kenyataan bahwa 
umat Islam dalam menentukan pimpinan tidak 
bisa dilepaskan dari 3 tipe, yaitu:
1) Pemilihan berdasar aklamasi
 Pemilihan bentuk ini dalam buku-buku 
sejarah (terutama  dari penulis Sunni) sering 
menjadikan proses terpilihnya Abu Bakar 
sebagai khālifah (pengganti Rasul) sebagai 
contoh23 namun tidak ada kesepakatan 
kedua dengan redaksi  تييب لهأ يتترع و للها باتك  (yang dipakai hujjah 
oleh kalangan Syiah). Ditilik dari jumlahnya redaksi yang 
kedua sangat banyak, kecuali di shahih al-Bukhari, namun tidak 
seterkenal redaksi pertama yang hanya ada di al-Muwaththa’ 
imām Malik ibn Anas. 
22 Setidaknya dikenal tiga tipe pemilihan khalifah dalam 
sejarah yang kemudian mendapatkan legitimasi dari kaum 
Sunni, yaitu pertama: sistem wasiat (kasus pemilihan Umar 
sebagai khalifah II oleh Abu Bakar), kedua: pembentukan dewan 
syura (kasus pemilihan khalifah Utsman pasca terbunuhnya 
Umar ibn Khaththab) yang terdiri 6 orang yaitu Utsman, 
Abdur Rahman ibn Auf, Ali ibn Abi Thalib, Thalhah, Zubair dan 
Sa’ad ibn Waqqash. Pemilihan yang unik itu berhasil memilih 
Utsman sebagai khalifah-lll. Ketiga: aklamasi (naiknya Abu 
Bakar sebagai khalifah-pengganti Rasul).
23 Meskipun tidak semua bisa menerima. Salah satu 
diantaranya adalah pembesar Anshar Sa’ad ibn ‘Ubadah yang 
juga berambisis untuk menjadi khalifah sehingga nyaris 
balairung Bani Sa’idah terkotori oleh darah kaum muslimin 
yang masing-masing berambisi untuk memimpin. Sampai 
meninggal Sa’ad tidak berbaiat kepada Abu Bakar. Dan 
kenyataan menyebutkan bahwa bani Hasyim sebagai penguasa 
Mekah (Ka’bah) tidak terlibat sama sekali dalam pemilihan 
ini. Mereka lebih disibukkan untuk mengurusi jeazah dan 
pemakaman Rasul a’dham, Muhammad SAW.
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untuk mengatakan dan berpendapat 
semacam itu.24
2) Pemilihan berdasar majelis syura (majelis 
musyawarah)
 Pemilhan bentuk ini diwakili oleh kisah 
proses terpilihnya Utsman ibn Affan yang 
didahului oleh pembentukan majelis syura 
yang oleh Umar yang berembug untuk 
menentukan calon yang memenuhi kriteria 
sesuai ketetapan majelis. Dan melalui proses 
itu, khalīfah pengganti Umar terpilih.25
3) Penentuan berdasar pilihan langsung
 Bentk ini dianut oleh negara demokrasi 
yang hak pemilihan ada di tangan rakyat. 
Negara hanya memfasilitasi pelaksanaan 
pemilihan. 
4) Penobatan berdasarkan keturunan
 Bentuk ini berlaku pada negara berbentuk 
monarchi (kerajaan). Masyarakat tidak 
mungkin bisa menolak atau memilih, karena 
otoritas ada di tangan keluarga kerajaan.
5) Pemilihan berdasarkan wasiat
 Bentuk pemilihan ini di awal sejarah Islam 
terjadi pada peristiwa penunjukan Umar 
oleh Abu Bakar (sebagaimana ditulis dalam 
sejarah). Selanjutnya, terjadi juga dalam 
dunia Syi’ah meski dengan kalimat lain.26
Berbeda dengan Sunni, masalah Imāmah 
dalam Syi’ah adalah termasuk pokok 
urusan agama (uṣhūluddīn) yang otoritas 
pelaksanaannya adalah diberikan oleh 
Tuhan kepada Nabi. Dengan demikian tidak 
mengherankan jika mereka berpendapat 
bahwa mustahil Nabi meninggalkan risalah ini 
tanpa menyerahkan panji-panji dakwah kepada 
orang yang dipilihnya. Mereka berkeyakinan 
bahwa sangat tidak masuk akal jika Nabi tidak 
mengatur masalah negara dan ketataanya dan 
bahkan  menyerahkan sepenuhnya urusan ini 
kepada umat untuk mengurusnya. Sedangkan 
24 Syaikh Abdul Husain al-Amini, Ali ibn Abi Thalib Sang 
Putra Ka’bah, (Jakarta: Al-Huda, 2003), Cet. I, hlm. 25.
25 Sejarah mencatat 6 orang yang dipilih oleh Umar 
yaitu Abdurrahman ibn ‘Auf, Zubair ibn Awam, Thalhah ibn 
Ubaidillah, Ali ibn Abi Thalib, Utsman ibn Affan. Komite ini 
bertugas untuk berembug memilih pengganti khalifah jika 
telah mangkat.
26 Isyarat, penunjukan, pengkabaran, dll.
urusan sekecil apa pun telah diberikan 
contoh untuk melakukannya. Misalnya: 
meludah, memakai dan melepas pakaian, 
masuk dan keluar toilet, dan lain-lain.27 Inilah 
perbedaan yang mendasar sekaligus mencolok 
antara kaum Sunni dan Syi’ah dalam hal 
kepemimpinan. Namun ada benang merah 
yang mempertemukan mereka yaitu sepakat 
bahwa apapun alasan dan situasinya, pemimpin 
(imām, khalīfah)  itu harus tetap ada.
PoSISI IMĀMAH DAlAM PerSPeKTIF SYI’AH
Menurut mazhab Syi’ah, imāmah 
menempati posisi yang sangat urgen untuk 
dibahas dan diyakini. Imāmah menurut mazhab 
Syi’ah merupakan salah satu pilar dalam pokok 
agama Islam yang keberadaannya adalah suatu 
hal yang wajib ada sebagai penerus risalah 
nubuwwah (keNabian). Hal ini dipandang sebagai 
luthf (anugerah) Tuhan kepada manusia untuk 
diarahkan  kepada sebuah tatanan kehidupan 
yang teratur dan bermakna sebagaimana tujuan 
penciptaan.28 Urusan ini semakna dengan 
keNabian yang hal itu merupakan hak Tuhan 
untuk memilih dan menentukan seseorang 
menjadi Imām. Penunjukan dilakukan oleh 
Imām yang telah diberikan kepercayaan oleh 
Tuhan sebelumnya. Oleh karena itu maka di 
kalangan Syi’ah perkara ini diyakini sebagai 
wilāyah Ilāhiyyah (kekuasaan Ilahi) yang tidak 
perlu ada campur tangan makhluk. Dan tentu 
saja hal ini tidak ada kaitannya juga dengan 
pewarisan.29Maka penunjukan dan isyarat 
imam adalah sebuah ketetapan untuk ditaati. 
Kalangan Syi’ah menafsirkan potongan ayat 
wa ulil amri ini adalah para imām itu.30 Mereka 
menyandarkan diri pada Al-Qur’an Surat an-
Nisa’ayat 59:
27 Muslim Syiah sangat menolak doktrin yang mengatakan 
bahwa masalah negara diserahkan sepenuhnya kepada umat 
dan masyarakat, padahal hal ini menyangkut sesuatu yang 
sangat urgen, besar dan serius.
28 Surat Adz-Dazriyah, ayat 56 : نودبعيل  لاإ  سنلإاو  نلجا  تقلخ  امو 
(Dan tidaklah Aku menciptakan Jin dan manusia kecuali hanya 
agar mereka beribadah kepada-Ku...).
29 Tim Penerbit Al-Huda, Antologi Islam; Sebuah Risalah 
Tematis dari Keluarga Nabi, (Jakarta: Penerbit Al-Huda, 2007), 
Cet. II, hlm. 136.
30 Tim Penerbit Al-Huda, Antologi Islam…, hlm. 139
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 ْنِإَف ۖ ْمُكْنِم ِرْمَْلأا يِلوُأَو َلوُسَّرلا اوُعيِطَأَو ََّللها اوُعيِطَأ اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي
 ِرِخْلا ِمْوَْيلاَو َِّللهاِب َنوُنِمْؤُت ْمُتْنُك ْنِإ ِلوُسَّرلاَو َِّللها َلىِإ ُهوُّدُرَف ٍءْيَش ِف ْمُتْعَزاَنَت
ًليِوْأَت ُنَسْحَأَو ٌْيرَخ َكِٰلَذ ۚ
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, taatilah 
Allah dan taatilah Rasul (Nya), dan ulil amri di 
antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 
pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia 
kepada Allah (Al-Qur’an) dan Rasul (sunnah), jika 
kamu benar-benar beriman kepada Allah dan hari 
kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagimu) 
dan lebih baik akibatnya”.
Syi’ah meyakini bahwa kebijaksanaan 
Tuhan (al-hikma al-ilāhiyyah) menuntut 
perlunya pengutusan para Rasul untuk 
membimbing umat manusia. Demikian pula 
tentang imāmah, yakni kebijaksanaan Tuhan 
juga menuntut perlunya kehadiran seorang 
imām sesudah meninggalnya seorang Rasul 
guna terus dapat membimbing umat manusia 
dan memelihara kemurnian ajaran Nabi dan 
agama ilahi dari penyimpangan dan perubahan. 
Selain itu, ini juga untuk menerangkan 
kebutuhan zaman dan menyeru umat manusia 
ke jalan serta pelaksanaan ajaran Nabi. Tanpa 
hal itu, tujuan penciptaan, yaitu kesempurnaan 
dan kebahagiaan (at-takamul wa al-sa’ādah) sulit 
dicapai karena tidak ada yang membimbing 
sehingga umat manusia tidak tahu arah dan 
ajaran Nabi menjadi sesuatu yang sia-sia. 
Oleh karena itulah maka Syi’ah meyakini dan 
berpandangan bahwa sesudah Nabi Muhammad 
harus ada seorang imām untuk setiap masa.31 
Muslim Syi’ah mendasarkan pemikiran dan 
keyakinan ini kepada QS. At-Taubah: 119:
َينِقِدا َّصلا َعَم اوُنوُكَو ََّللها اوُقَّتا اوُنَمآ َنيِذَّلا اَهَُّيأ اَي
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan hendaklah kamu 
bersama orang-orang yang benar”.
Ayat tersebut menurut mereka tidak hanya 
berlaku untuk masa lalu, tetapi berlaku untuk 
seluruh masa. Seruan bagi orang beriman 
untuk selalu bersama-sama orang benar, as-
Ṣhādiqin, berarti menunjukkan adanya imām 
maksum yang harus diikuti pada setiap zaman. 
Hal ini sebagaimana disebutkan oleh banyak 
31 Syaikh Nasir Makarim Syirazi, انداقتعا,  (Kuwait: Muassasah 
‘Ashr ad Dhuhur,  2009), Cet. ll, hlm. 76
mufassir Sunni dan Syi’ah terhadap makna ayat 
ini.32
Menurut keyakinan Syi’ah, Imāmah bukan 
sekedar jabatan politik atau kekuasaan formal, 
tetapi sekaligus sebagai jabatan spiritual yang 
sangat tinggi.33 Selain menjalankan tugas 
pemerintahan maka Imām juga bertugas untuk 
membimbing manusia dalam urusan agama dan 
dunia mereka. Imām juga membimbing pikiran 
dan rohani masyarakat serta memelihara 
syariat dan ajaran Nabi agar manusia tidak 
menyimpang dari tujuan diutusnya Nabi. 
Jabatan inilah yang semula diberikan Allah 
kepada Nabi Ibrahim (As) setelah melewati 
fase keNabian dan risalah dan dinyatakan lulus 
dari sejumlah ujian berat.34 Hal ini termaktub 
dalam QS. Al-Baqarah ayat 124:
 َلاَق  ۖاًماَمِإ ِساَّنِلل َكُلِعاَج يِّنِإ َلاَق  ۖ َّنُهََّتَأَف ٍتاَمِلَكِب ُهُّبَر َميِهاَرْبِإ ٰىَلَتْبا ِذِإَو
َينِِلما َّظلا يِدْهَع ُلاَنَي َلا َلاَق ۖ ِتيَّيِّرُذ ْنِمَو
Artinya: “Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji 
Tuhannya dengan beberapa kalimat (perintah 
dan larangan), lalu Ibrahim menunaikannya. 
Allah berfirman: “Sesungguhnya Aku akan 
menjadikanmu imām bagi seluruh manusia”. 
Ibrahim berkata: “(Dan saya mohon juga) dari 
keturunanku”. Allah berfirman: “Janji-Ku (ini) 
tidak mengenai orang yang zalim””.
AlI IBN ABI THAlIB; IMAM SYI’AH PerTAMA
Jika diperhatikan dari urutan imam-
imam Syi’ah maka sepintas akan didapatkan 
bahwa nama-nama imam yang diyakini seolah 
diturunkan berdasarkan garis keturunan. 
Ternyata, anggapan yang demikian itu keliru. 
Hal itu dibuktikan bahwa terdapat nama-
nama imam yang berurutan dan status mereka 
adalah saudara kandung. Seperti kasus Imām 
Hasan yang kemudian dilanjutkan oleh Imam 
Husain (adiknya). Padahal saat itu Imām Hasan 
32 Fakhr ar-Razi, setelah membahas tentang ayat di atas 
berkomentar : ayat ini menjelaskan bahwa setiap orang yang 
Jaiz al-Khatha’, dapat melakukan kesalahan, harus bergabung 
dan mengikuti  orang yang telah dijamin kebenarannya. 
Mereka ini yang disebut oleh Allah sebagai orang-orang yang 
benar, as-Shadiqin. Lihat Tafsir al-Kabir, Jilid XVI, hlm. 221.
33 Slamet Untung, Melacak Historisitas Syi’ah; Kontraversi 
Seputar Ahl al-Bait Nabi,  (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2009), 
hlm. 5
34 Syaikh Nasir Makarim Syirazi, انداقتعا…,  hlm. 77.
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juga sudah memiliki putra yang bernama 
Qasim dan Abdullah yang kelak akan syahid di 
padang Karbala dalam tragedi 10 Muharram 61 
H. Hal itu bisa juga ditunjukkan pada pengganti 
Imam Muhammad Baqir yang digantikan oleh 
Imam Ja’far as-Shadiq (As)- putranya, padahal 
Imam Muhammad Baqir saat itu memiliki 
kakak  kandung bernama Zaid.Walaupun 
demikian tetap bisa diambil kesimpulan bahwa 
para imām Syi’ah itu semuanya berasal dari 
keturunan Ali (dan Fatimah)35 dan terutama 
dari garis Husain ibn Ali (As).36
Imām-imām di kalangan muslim Syi’ah 
dipilih bukan berdasarkan pilihan suara 
mayoritas awam, bukan pula dipilih atas 
perwakilan mereka, namun ditentukan oleh 
para imām sebelumnya. Hal inilah yang 
membedakannya dengan tradisi pemilihan 
dan penetapan khālifah di kalangan muslim 
Sunni yang terpilih dari salah satu pendekatan 
yaitu wasiat, pilihan aklamasi, pilihan melalui 
majelis syura atau karena warisan.37 Adapun di 
kalangan Syi’ah, maka seorang Imam sebelum 
mangkatnya telah menunjuk seseorang untuk 
menjadi penggantinya. Hal itu adakalanya 
dari keturunannya langsung atau saudara-
kerabat  yang lain. Tentu saja, penunjukan itu 
pasti didasarkan kompetensi dan kemampuan. 
Untuk lebih jelasnya bisa dicermati urutan 
imam Syi’ah sebagai berikut:
1. Imām Ali ibn Abi Thalib (As) (W. 40 H)
2. Imām Hasan ibn Ali ibn Abi Thalib (As) ( W. 
50 H)
3. Imām Husain ibn Ali ibn Abi Thalib (As) (W. 
61 H)
35 Fakta sejarah mencatat bahwa di era yang sama Imām 
Ali ibn Abi Thalib (As) juga memiliki putra dari pernikahannya 
dengan wanita lain dan melahirkan putra-putri. Dan salah 
satunya yang terkenal adalah Muhammad al-Hanafiah. Dia 
yang selalu disuruh ayahnya untuk maju ke medan laga 
sebelum kedua saudara seayah, Hasan dan Husain. 
36 Muhammad Ridha Abdul Amir Anshari, بينلا عم باوجو لاؤس 
هتيب لهأو, (Kuwait: Muassasah ‘Ashr Dhuhur, 2009), hlm. 20.
37 Yang terakhir ini lazim terjadi di kerajaan atau keamiran 
yang membawahi jutaan masyarakatnya, sebagaimana terjadi 
di Saudi, Kuwait, Bahrain, Qatar dan belahan arab lainnya. Dan 
ini lebih bercorak monarchi (kerajaan modern).
4. Imām Ali Zainal Abidin ibn Husain ibn Ali 
ibn Abi Thalib (As)38 (W. 94)
5. Imām Muhammad Baqir ibn Ali Zainal 
Abidin ibn Husain Ibn Ali Ibn Abi Thalib (As) 
(W.113 H).39
6. Imām Ja’far as-Shadiq ibn Muhammad Baqir 
ibn Ali ibn Husain ibn Ali ibn Abi Thalib ( As) 
(W.148)
7. Imām Musa al-Kadhim ibn Ja’far as-Shadiq 
ibn Muhammad Baqir ibn Ali ibn Husain ibn 
Ali ibn Abi Thalib (As) (W. 183)
8. Imām Ali ar-Ridha ibn Musa ibn Ja’far as-
Shadiq ibn Muhammad Baqir ibn Ali ibn 
Husain ibn Ali ibn Abi Thalib (As) (W.202). 
Di saat yang sama dia memiliki saudara 
bernama Ismail.40
9. Imām Muhammad al-Jawwad ibn Ali ar-
Ridha ibnJa’far as-Shadiq ibn Muhammad 
Baqir ibn Ali ibn Husain ibn Ali ibn Abi 
Thalib (As) ( W.220)
10. Imām Ali al-Hadi ibn Muhammad al-Jawwad 
ibn Ali ar-Ridha ibn Ja’far as-Shadiq ibn 
Muhammad Baqir ibn Ali ibn Husain ibn Ali 
ibn Abi Thalib (As) (W.260)
11. Imām Hasan al-Askari ibn Ali al-Hadi ibn 
Muhammad al-Jawwad ibn Ali ar-Ridha ibn 
Ja’far as-Shadiq ibn Muhammad Baqir ibn 
Ali ibn Husain ibn Ali ibn Abi Thalib (As) 
(W.260)
12. Muhammad Al-Muntadhar41ibn Hasan al-
’Askari ibn Ali al-Hadi ibn Muhammad al-
38 Terkenal dengan laqab As-Sajjad (yang banyak bersujud), 
satu-satunya lelaki keluarga Nabi yang masih selamat dari 
pembantaian  pada tragedi Karbala pada 10 Muharram 61 H. Dia 
memiliki kumpulan doa yang terkenal dengan nama Shahifah 
Sajjadiah. Beliau lahir dari seorang putri Persia bernama 
Nargis, yaitu putri bangsawan saat itu. Mungkin karena itu 
maka cukup bisa dipahami jika sekarang bangsa Persia (Iran, 
sekarang) menjadi pendukung dan pengikut setia mazhab ini.
39 Di saat yang sama, dia memiliki kakak kandung bernama 
Zaid. Oleh para pengikutnya yang ekstrim dia dijadikan Imām 
pengganti ayahnya. Inilah embrio munculnya Syiah Zaidiyah 
yang sekarang banyak tersebar di Yaman dan Parsi utara. 
Dan ditengarai bahwa sangat mungkin pembawa Islam ke 
Nusantara adalah para pedagang Gujarat adalah muslim yang 
bercorak mazhab Syiah ini.
40 Oleh pengikutnya dijadikan Imām pengganti ayahnya. 
Dan ini menjadi embrio munculnya syiah Ismailiyah yang 
kemudian banyak diikuti oleh khalifah-khalifah dinasti 
Fatimiyah 
41Dikatakan al-Muntadzar karena menurut kayakinan 
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Jawwad ibn Ali ar-Ridha ibn Ja’far as-Shadiq 
ibn Muhamad Baqir ibn Ali ibn Husain ibn 
Ali ibn Abi Thalib (As) (W.260)42
Berdasarkan fakta sejarah, Ali ibn Abi 
Thalib dinobatkan sebagai imām pertama 
mazhab Syi’ah. Pertanyaan yang muncul 
berikutnya, mengapa harus Ali? Mungkin 
pertanyaan ini selalu saja mengusik benak 
setiap orang yang belum memahami Syi’ah 
dengan seluk-beluk ajarannya. Apa alasan 
yang bisa dikemukakaan untuk menguatkan 
ḥujjah (argument, pijakan) mengapa harus 
sahabat Ali ibn Abi Thalib sebagai Imām yang 
menjadi penerus risalah Nabi? Padahal beliau 
belumlah cukup matang jika dilihat usianya 
saat Nabi wafat.43 Dari sinilah sebenarnya 
semakin tampak jelas tentang tolak ukur 
sebuah pijakan. Jika di kalangan Sunni lebih 
menekankan pentingnya kematangan jiwa 
dengan melihat aspek usia sehingga menjadi 
pertimbangan kelayakan untuk menduduki 
posisi pimpinan, maka hal itu tidak berlaku di 
kalangan Syi’ah.44 Syi’ah lebih melihat sesuai 
dengan keyakinannya, bahwa urusan imāmah 
adalah wilayah Ilāhiyah (kekuasaan ilahi) yang 
hanya pemilik dan pemegang risalah nubuwwah 
yang paling mengetahui. Hal itu didasarkan 
keyakinan bahwa  pemegang risalah nubuwwah 
tidak akan pernah bertentangan dengan 
Syi’ah Imām ke-12 ini sedang ghaib (menghilang, bersembunyi 
dari khalayak), sehingga manusia masih menantikan 
kemunculannya untuk memenuhi bumi ini dengan keadilan 
dan kebaikan. 
42 Yang terakhir ini diriwayatkan karena menghindari 
pengejaran penguasa maka dia  masuk ke dalam gua Samarra’ 
di Iraq dan kemudian lenyap. Dan keyakinan syiah mengatakan 
bahwa Imām ini masih dinanti kehadirannya, dan akan hadir 
lagi menjelang qiyamat. Untuk khabar ini diyakini oleh kaum 
muslim secara keseluruhan baik Sunni atau (apalagi) Syiah. 
Akibat keyakinan pada 12 imām ini maka Syiah yang sekarang 
menjadi mayoritas memproklamirkan diri sebagai syiah Itsna 
‘Asyariah (Syi’ah 12 Imām), atau Syiah Imāmiyah.
43 Menurut pandangan aliran yang meyakini bahwa 
kematangan diri dan jiwa ditentukan oleh usia. Jika dilihat 
usianya yang relatif lebih muda dibanding sahabat lain semisal 
Abu Bakar, Umar, Utsman atau yang lain.
44 Tidak jarang usia Nabi 40 tahun ketika awal bi’tsah 
dijadikan dalil dan dalih untuk ukuran sebuah kematangan 
diri dan jiwa seseorang sehingga penundaan Ali ibn Abi Thalib 
dalam deretan Khulafa ar-rasyidin yang keempat bisa diterima.
pemberi amanat, sehingga dengan demikian 
bisa dikatakan bahwa penentuan seorang imām 
tidak berada di tangan umat manusia atau di 
tangan Ahl al-Hīll wa al-’Aqd (Badan penentu 
kemaslahatan dan kesepakatan bersama).45 
Berikut ini pertimbangan Ali ibn Abi Thalib 
dinobatkan menjadi imām:
1) Ali pemeluk Islam pertama
Ali tercatat sebagai orang pertama yang 
mengimani keRasulan Nabi setelah Khadijah 
al-Kubra binti Khuwailid (As).
2) Ali pembela dan penyokong dakwah 
pertama
Meski umurnya belum genap 15 tahun, 
Ali menjadi satu-satunya anggota bani 
Hasyim yang menyatakan kesediaan untuk 
mendukung penuh terhadap dakwah Nabi. 
Hal ini terjadi setelah Nabi melaksanakan 
perintah Tuhannya dalam ayat Indzār.46 
Dalam perkataannya Rasul berkata 
kepada Ali setelah tidak mendapatkan 
respon dukungan atas ajakannya kepada 
kerabatnya sebelum turunnya ayat Indzar :
 : لاق  ,  اوعيطأ  و  هل  اوعسماف مكيف تيفيلخ و ييصو و يخأ هذه نإ
 كنبلا عمست نأ كرمأ دق : بلاط يبلأ  نولوقي و نوكحضي موقلا ماقف
47عيطت و
Artinya: “Sungguh ini (Ali) adalah saudaraku, 
washiku dan khalīfahku di tengah kalian, maka 
dengarkan dan taatilah dia”. Rawi mengatakan, 
“Maka orang-orang tertawa seraya mengatakan 
kepada Abu Thalib, “Sesungguhnya dia 
(Muhammad) memerintahkanmu untuk menyimak 
putramu (Ali) dan mematuhinya”.
3) Ali bagi Nabi laksana Harun bagi Musa (As)
 Jika seorang Musa (As) selalu disertai wazir 
yang selalu menemani dalam dakwahnya 
yaitu Harun, maka Nabi pun juga selalu 
disertai oleh Ali dalam setiap kesempatan 
sehingga tidak jarang (terkadang) 
menimbulkan kecemburuan, bahkan oleh 
45 Baqir Syarif al-Qurasyi, Untaian Mutiara Keluarga Nabi 
SAW; Riwayat Hidup Para imām Suci Ahlul Bait, (Jakarta: Lembaga 
Internasional Ahli Bait, 2007), hlm. 37
46 Yaitu ayat yang berisi instruksi bagi Nabi untuk 
melakukan dakwah kepada keluarganya. Sebagaimana 
termaktub dalam ayat : ينبرقلأا كتيرشع رذنأو 
47 Abu Ja’far Muhammad ibn Jarir at Thabari, Tarikh al 
Umam wa al Muluk, (Kairo: Mathba’ah al Istiqamah, 1939), j.2, 
hlm. 62-63.
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istri-istri Nabi. Keakraban itu pernah 
terungkap dari lisan suci Nabi yang berkata: 
Wahai Ali, kedudukanmu di sisiku laksana 
kedudukan seorang Harun bagi Musa. Tetapi 
(ingat) tidak ada Nabi atau Rasul sesudahku.48
4) Ali adalah madinah ilmu Nabi
 Salah satu bukti bahwa Ali adalah madinah 
ilmu Nabi adalah tidak sedikitnya fakta 
sejarah yang menunjukkan banyaknya 
kalam Ali yang bukan hanya memiliki 
makna yang tinggi, tetapi juga sastra yang 
adi luhung. Hadits yang sangat terkenal 
adalah perkataan Nabi: Saya adalah kota ilmu 
dan Ali adalah pintunya. (Maka) barangsiapa 
yang akan memasuki kota, maka hendaklah dia 
melalui pintunya.49
5) Ali yang dinobatkan Nabi di Ghadir Khum
 Momen ini bagi Syi’ah diyakini dan 
diklaim sebagai puncak penunjukan dan 
pengkabaran yang dilakukan oleh Nabi 
tentang sosok pengganti beliau. Setelah 
sebelumnya di beberapa kesempatan juga 
sudah sering diisyaratkan. Hal itu bisa 
dipahami karena itu dilakukan oleh Nabi 
sepulang haji wada’ (18 Dzulhijjah 10 H), 
di tepi sebuah oase (Ghadir) yang bernama 
Khum. Oleh karena itu peristiwa ini sangat 
terkenal dengan peristiwa Ghadir Khum. Di 
antara perkataan Nabi yang popular dan 
sering dijadikan hujjah oleh Syi’ah adalah : 
هاداع نم داع و هلااو نم لاو مهللا . هلاوم يلع اذهف هلاوم تنك نم
Artinya: “Barangsiapa mengakui aku sebagai 
maula-nya (pemimpin), maka inilah Ali adalah 
pemimpinnya. Ya Allah, lindungilah siapapun 
48 Di dalam referensi sejarah Nabi, hadits ini terkenal 
dengan istilah hadits manzilah. Yaitu hadits tentang kedudukan 
Ali di sisi Nabi. Sedangkan redaksi perkataan Nabi yang 
terkenal adalah: 
يدعب لوسر لاو بين لا نكلو ىسوم نم نوره ةلزنبم نيم تنأ ,يلع اي
49 Banyak masalah besar terjadi pasca wafatnya Rasul, 
yaitu di masa kekhalifahan 3 khalifah sebelumnya dan  peran 
Ali menjadi kunci penyelesaian sehingga tidak salah ketika 
Umar menjadi khalifah pernah berkata :  رمع كلله يلع لاول ( Andai 
tidak ada Ali, maka celakalah Umar ). Perkataan itu diucapkan 
lebih dari 40 kali dalam perkara besar. Beberapa  kitab 
yang memuat tentang kecerdasan Imām Ali adalah : Nahjul 
Balaghah, yang sarat dengan kata mutiara, petuah yang penuh 
makna.
yang melindunginya dan musuhilah siapapun yang 
memusuhinya”.50
Syi’ah berpandangan bahwa  imām-imām 
yang menjadi panutan mereka harus memiliki 
syarat-syarat. Sebagaimana dalam dunia Sunni 
bahwa pemilihan khālifah (pimpinan) tidak 
akan bisa dilepaskan dari syarat-syarat meski 
dalam perjalanannya tidak jarang hal itu seolah 
tidak berlaku, maka hal demikian berlaku juga 
di dalam Syi’ah. Adapun syarat-syarat Imām 
menurut Syi’ah adalah:
1) ‘Ishmah (kemaksuman, terjaga dari 
kesalahan dan dosa)
 Imām yang menggantikan Nabi SAW. bukan 
sembarang orang, tetapi harus memiliki 
sejumlah sifat yang dimiliki Nabi SAW. Oleh 
karena itu, persyaratan menjadi Imām tidak 
cukup harus seorang Quraisy, seperti yang 
diyakini sahabat ketika itu, tetapi harus 
pula memiliki syarat-syarat lain, yaitu 
‘ismah  (kemampuan menjaga diri dari dosa 
walau sekecil apa pun) dan ilm (ilmu yang 
sempurna).51 Di samping itu, Rasul telah 
menggandengkan para Imām (‘Itrhrah) 
dengan Al-Quran dalam hadits Tsaqalain. 
Maka sebagaimana Al-Quran yang terjaga 
dari kesalahan dan kekeliruan maka para 
Ithrah pun juga harus suci.52
2) Mampu memelihara agama
 Ketaatan sempurna, sikap wara’ dan paduan 
zuhud serta ilmu yang berimbang akan 
mampu menghasilkan prestasi gemilang 
bagi eksistensi dan terjaganya agama di 
masyarakat.53
50 Ahmad ibn Muhammad ibn Salamah al-Thahawi, Syarh 
Musykil al Atsar, (Beirut : Muassasah al-Risalah, 1994), Cet.1, 
hlm. 13.
51 Syarafuddin Muhammad Majdzub al Tibrizi, Al Hadaya 
Li Syi’at Aimmat al Huda Syarh Ushul al Kafi Tahqiq Muhammad 
Husain al-Dirayati Ghulam Husain al-Qushairiyah (Qum: Muassah 
dar al hadits al ‘Ilmiyyah wa al Tsaqafiyah, 1387 H), hlm. 28.
52 Muassasah al-Balagh, Mengenal Lebih Dekat Ahlul Bait, 
terj. Ahl al-Bait: Maqamuhum wa Manhajuhum wa Masaruhum, 
(Jakarta: Islamic Center Jakarta, 2002), Cet.l, hlm. 33
53 Sebagaimana ungkapan Imām Husain ibn Ali ibn 
Abi Thalib (As) yang terkenal ketika ditanya tujuannya 
ke Kufah meskipun sadar bahaya dari pasukan Ibnu Ziyad 
(gubernur Kufah) pasti menyergapnya: Aku keluar bukan karena 
kedudukan, dan bukan karena harta namun aku keluar hanya untuk 
memperbaiki urusan agama datukku, Muhammad SAW”.
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3) Paling mengetahui tentang agama
 Di samping‘ishmah, maka ilmu juga 
menempati posisi penting yang saling 
mendukung. Maksudnya, ’ishmah diperoleh 
salah satunya melalui ilmu yang sempurna. 
Dengan ilmunya, seorang imām mengetahui 
hukum-hukum agama dan akibat-akibat 
yang ditimbulkan karena melanggar ajaran-
ajaran agama tersebut. Dengan ilmu yang 
yakin (ilmu al-yakīn) dan menyaksikan 
konsekuensi perbuatannya (ain al-yaqīn), 
seorang imām akan senantiasa menjaga 
dirinya dari perbuatan maksiat dan dosa. 
Layaknya seperti orang yang mengetahui 
dengan ilmunya yang pasti bahwa 
minyak panas akan dapat melukai dan 
menghancurkan kulitnya, maka ia tidak 
akan mau memasukkan tangannya ke dalam 
panci yang berisi minyak panas, walaupun 
hal itu belum pernah dicoba.54
4) Ditetapkan oleh Nabi melalui imām 
sebelumnya
 Imām Syi’ah hanyalah seseorang yang 
ditunjuk dan dipilih oleh Nabi melalui 
imām sebelumnya. Penunjukan ini tidak 
didasarkan atas pertimbangan nasab 
ataupun kekerabatan, tetapi lebih didasari 
pesan ilahi yang dititipkan kepada imam 
tersebut karena sang imam lebih tahu 
tentang predikat imām selanjutnya yang 
akan menggantikannya.55
PerKeMBANGAN MAZHAB SYI’AH
Secara terminologi kata Syi’ah sudah lama 
dikenal dalam dunia Islam. Bahkan di dalam 
Al-Quran setidaknya kata Syi’ah disebutkan 
sebanyak tujuh kali.  Namun kata Syi’ah yang 
dimaksud dalam Al-Quran masih bermakna 
“golongan atau kelompok”, bukan bermakna 
54 Abu Nu’man (pencetus mazhab Hanafiyah) ketika beliau 
telah dua tahun berguru kepada Imām Ja’far as-Shadiq (As) 
yang juga guru Malik ibn Anas , pencetus mazhab malikiyah, 
pernah  berkomentar: دممح  نب  رفعج  نم  هقفأ  نم  تيأر  ام  ( Sungguh, 
aku tidak pernah menjumpai seseorang yang kefaqihannya 
melebihi Imām Ja’far ibn Muhammad (al-Baqir).
55 Adalah tidak bisa diterima akal jika penobatan imām 
hanya karena dukungan sekelompok pengikut yang fanatik, 
yang terkadang orang yang didukung tidak menghendaki hal 
itu. Sebagaimana terjadi pada syiah Zaidiyah dan Ismailiyah. 
mazhab atau aliran teologis sebagaimana yang 
dikenal selama ini. Terminologi Syi’ah saat ini 
dimaksudkan untuk menunjuk para pengikut 
Ali ibn Abi Thalib dan keturunannya56 yang 
diyakini sebagai imām-imām atau pemimpin 
agama pasca Rasul Muhammad Ṣhallallāhu 
‘alaihi wa ālihi wasallam.57 Berikut ini ialah 
terminologi Syi’ah menurut beberapa ulama:
1) Abu al Fath Muhammad Syahrastani
 اولاق  و  صوصلخا  ىلع  هنع  للها  يضر  ايلع  اوعياش  نيذلا  مه  ةعيشلا
 ةماملإا نأ اودقتعاو ايفخ امإ و ايلج امإ , ةيصوو اصن هتفلخو هتمامإب
.هدنع نم ةيقتب وأ هيرغ نم نوكي ملظبف تجرخ نإو هدلاوأ نم جرتخ لا
Artinya: Syi’ah adalah orang-orang yang 
mendukung Ali ibn Abi Thalib dan meyakini 
imāmah serta Khilāfah -nya berdasarkan nash dan 
wasiat, baik tersurat ataupun tersirat. Di samping 
itu mereka juga berkeyakinan bahwa imāmah ini 
tidaklah keluar dari anak keturunan beliau. Dan 
jika ternyata keluar maka hal itu terjadi karena 
kedzaliman dari pihak lain atau sikap taqiyah dari 
imām itu sendiri.58
2) Ibnu Khaldun 
 و  ءاهقفلا  فرع نم  قلطيو  عابتلأا  و  بحصلا  مه  ةغل  ةعيشلا  نأ  ملعا
 مهنع  للها  يضر  هينبو  يلع  عابتا  ىلع  فلسلاو  فللخا  نم  ينملكتلما
 تيلا ةماعلا لحاصلما نم تسيل ةماملإا نأ هيلع ينقفتم اعيجم مهبهذمو
 نيدلا  نكر  يه لب  مهنييعتب  اهب  مئاقلا  ينعتي  و  ةملأا  رظن  لىإ  ضوفت
 هيلع بيج لب ةملأا لىإ هضيوفت لاو هلافغإ بينل زويج لاو ملسلإا ةدعاقو
 للها يضر ايلع نإو .رئاغصلاو رئابكلا نم اموصعم نوكي و مله ماملإا ينيعت
صوصنب هيلع هملس و للها تاولص هنيع يذلا وه هنع
Artinya: Ketahuilah bahwa Syi’ah secara bahasa 
berarti sahabat dan pengikut. Menurut istilah 
fuqaha dan ahli kalam bahwa Syi’ah berarti 
pengikut Ali dan keturunannya dan madhab mereka 
semua yang sepakat bahwa imāmah tidak termasuk 
maslahat publik yang diserahkan sepenuhnya 
kepada pandangan umat sehingga seseorang akan 
menduduki itu dengan pilihan mereka. Melainkan 
menurut mereka imāmah merupakan rukun 
agama dan pondasi Islam. Dan tidak boleh bagi 
seorang Nabi untuk mengabaikannya, dan tidak 
boleh bagi beliau untuk menyerahkannya kepada 
umat melainkan beliau yang menentukan imām 
56 Syah Abdul ‘Aziz Ghulam Hakim al-Dahlawi, ةفحتلا  رصتمخ 
ةيرشع ىنثلإا, (Turki, Istanbul: Isik Kitabevi, 1981), hlm. 3.
57 Tim Peneliti Nusantara, Studi Komparartif Buku Mengenal 
dan Mewaspadai Penyimpangan Syi’ah di Indonesia, (Jakarta: 
Penerbit Titisan, 2014), Cet. I, hlm. 46.
58 Abu al Fath Muhammad ibn Abdil Karim ibn Abi Bakr 
Ahmad as-Syahrastani, Al-Milal wa An-Nihal, (Beirut: Dar al-
Ma’rifah, 2001), Cet. 8, J.1, hlm. 169.
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bagi mereka. Dan para Imām itu bersih dari dosa 
kesalahan, besar dan kecil. Dan sesungguhnya 
Ali adalah orang yang telah ditentukan oleh Nabi 
melalui nash.59
Dari beberapa definisi di atas bisa ditarik 
sebuah pengertian bahwa semula istilah Syi’ah 
secara umum hanya bermakna pengikut atau 
pendukung yang bersifat umum, namun dalam 
perkembangannya mengalami pengerucutan 
makna menjadi pengikut dan pendukung 
Ali ibn Abi Thalib (Alaihi as-Salām).60 Bahkan 
secara khusus, sebutan Syi’ah sudah cukup 
bagi siapapun yang mendahulukan Ali ibn Abi 
Thalib dari pada sahabat lain.61
Pada perkembangannya, aliran Syi’ah ini 
terpecah menjadi puluhan cabang atau sekte. 
Namun di antara semuanya, terdapat tiga sekte 
yang besar dan berpengaruh dalam mazhab 
Syi’ah hingga sekarang, yaitu Zaidiyyah,62 
Ismailiyyah63 dan Imāmiyah Itsna ‘Asyariyah 
59 Abdurrahman Muhammad Ibn Khaldun, Muqaddimah 
Ibn Khaldun, (Beirut: Dar Ihya al-Turats, 2010), J.1, hlm. 160
60 Meminjam penggunaan laqab (gelar) yang disematkan 
oleh Imām Muslim pada shahih-nya dalam setiap riwayatnya 
yang menyebut 6 nama yaitu Muhammad, Khadijah, Fatimah, 
Ali, Hasan dan Husain (‘Alaihim as-Salam).
61 Qadli Abul Hasan Abd al Jabbar al Asad al Abadi, 
AlMughni fi Abwab al Tauhid wa al ‘Adl fi alImāmah,(tt:ttp, tt,), 
hal. 114. Dikatakan bahwa : ناك كللذ و ءاطع نب لصاو نامثع ىلع ايلع لضف نم 
نامثع ىلع ايلع مدقي ناك نم نامزلا  كلذ ف يعيشلا نلأ و عيشتلا لىإ بسني   ( dan orang 
yang mengutamakan Ali atas Usman adalah Washil bin Atha’, 
karena itu dia disebut Syiah; karena Syiah pada zaman itu 
adalah orang yang mengedepankan Ali atas Usman).
62 Banyak tersebar di Yaman, dan contoh dari mereka 
adalah suku Houtsi yang sekarang melakukan perlawanan 
terhadap agresi Saudi di Yaman, pasca penggulingan Mansour 
al-Hadi yang beraliran Sunni. Masyarakat Yaman banyak 
menganut mazhab ini dikarenakan peran dari beberapa 
pengikut Imām Ali ibn Abi Thalib dan diteruskan oleh kaum 
yang tertarik untuk setia dan loyal dengan kepemimpinan 
Husain ibn Ali ibn Abi Thalib. Diantaranya yaitu Kumail ibn 
Ziyad dan Mukhtar Ats-Tsaqafi sebelum pada akhirnya mereka 
hijrah ke Kufah,  Iraq.
63 Banyak tersebar di India, Pakistan dan Bangladesh. 
Dan salah satu raja yang memeluk mazhab ini adalah Raja 
Jalaluddin Akbar  dari garis ibunya, ratu Hamida. Sedangkan 
ayahnya adalah muslim Sunni. Raja Jalaludin Akbar menganut 
Syiah Ismailiyah dengan diikuti oleh dua permaisurinya yaitu 
Ratu Salima dan Ratu Ruqayyah. Adapun ratu  Jodha sampai 
meninggal masih bertahan dengan keyakinannya.  Dari 
gesekan budaya di era ini memunculkan aliran Sikh di India. 
Yaitu aliran agama yang merupakan perpaduan antara Hindu 
dan Islam.
yang juga dikenal dengan Syi’ah Imāmiyah.64 
Ketiga sekte tersebut mengakui Ali bin Abi 
Thalib, Hasan bin Ali, Husein bin Ali dan Ali 
Zainal Abidin sebagai Imām mereka pasca 
wafatnya Nabi SAW. Namun setelah Ali Zainal 
Abidin, mereka berbeda pendapat dalam 
menentukan Imām. Sebagian mereka memilih 
Zaid bin Ali Zainal Abidin sebagai Imām. Sekte 
ini kemudian dikenal dengan nama Zaidiyyah. 
Adapun kelompok lain memilih anak Ali Zainal 
Abidin lainnya yang bernama Muhammad al-
Baqir sebagai Imām mereka. Setelah al-Baqir, 
imām mereka adalah Jakfar al-Shadiq. Mereka 
kembali berselisih faham dalam menentukan 
imām setelah Jakfar al-Shadiq. Sebagian 
kelompok mengangkat Ismail bin Jakfar al-
Shadiq. Sekte ini kemudian dikenal dengan 
nama Ismailiyyah. Sementara sekelompok lain 
mengangkat Musa al-Kazim. Setelah Musa al-
Kazim berturut-turut imām mereka adalah 
Ali al-Ridha, Muhammad al-Taqi, Ali al-Hadi, 
Hasan al-Askari dan Muhammad al-Mahdi.65
Mazhab Syi’ah Imamiyah berpendapat 
bahwa Imam Muhammad al-Mahdi al-
Muntazhar mengalamai dua keghaiban yaitu 
ghaib shughra (kegaiban kecil) yang berlangsung 
pada tahun 874-941 M dan ghaib kubra 
(keghaiban besar) yang berlangsung setelah 
itu hingga sekarang. Pada masa ghaib kecil, 
Imām masih menuntut umat Syi’ah melalui 
wakil-wakilnya. Ketika itu terdapat empat 
nā’ib (wakil) Imam yang masih berkomunikasi 
dengan Imām Muhammad al-Mahdi. Mereka 
adalah Usman al-Amri, Abu Jakfar Muhammad 
ibn Usman al-Amri, Abu al-Qasim Husein ibn 
Ruh al-Nawbakhti dan Abu al-Husein Ali ibn 
Muhammad al-Samarri. Melalui empat wakil 
inilah Imām berkomunikasi dengan pengikut 
64 Dikatakan Syiah Itsna ‘Asyariyah disebabkan 
keyakinan yang dimiliki oleh pengikutnya yang  mengimani 
kepemimpinan 12 Imām, yaitu mulai dari Imām Ali ibn Abi 
Thalib sampai Imām Muhammad ibn Hasan al ‘Askari yang 
lebih dikenal dengan al-mahdi al muntadhar. Ini adalah sekte 
Syiah terbesar yang pengikutnya banyak tersebar di Iran, Iraq, 
Bahrain, Qatar, Kuwait (Utara), Saudi (Selatan) Malaysia dan 
Indonesia. Dan ini adalah representasi dari otoritas Syiah yang 
masih eksis.
65 Moojan Momen,  An Introduction to Shi’i Islam, (London: 
Yale University Press, 1985), hlm. 34. 
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Syi’ah Imamiyah. Setelah meninggalnya 
empat wakil Imām ini, maka berlangsunglah 
keghaiban besar. Mazhab Syi’ah Imāmiyah 
meyakini bahwa al-Mahdi tidak meninggal, 
melainkan hanya disembunyikan Allah dari 
penglihatan manusia. Barulah pada akhir 
zaman nanti imām al-Mahdi akan muncul 
ke bumi untuk menegakkan kebenaran, 
persamaan dan keadilan.66 Doktrin intizar 
(penungguan) Imam Mahdi ini menurut hemat 
penulis banyak mempengaruhi pola pandang 
pemikiran dan perbuatan riil pengikut Syi’ah 
Imāmiyah. Ali Syariati yang merupakan 
cendekiawan kontemporer Iran mengatakan 
bahwa intizār (penungguan) bukanlah sebuah 
konsep yang menngharuskan pengikut Syi’ah 
bersikap pasif terhadap penguasa yang zalim 
sambil menunggu datangnya Imām yang akan 
membebaskan mereka. Menurutnya, pengikut 
Syi’ah harus bersikap aktif menentang dengan 
berbagai cara setiap bentuk kesewenang-
wenangan dan kezaliman penguasa. Intizār 
berarti pernyataan tidak setuju dan penolakan 
terhadap keadaan umat Islam sekarang yang 
tertindas. Intizār berarti menolak kejahatan, 
penindasan, ketidakadilan dan kesewenang-
wenangan. Intizār juga merupakan perjuangan 
secara terus-menerus menuntut kebebasan 
dan keadilan.67
Di masa keghaiban inilah estafet 
kepemimpinan dipegang oleh fuqahā Syi’ah 
Imāmiyah. Inilah yang dimaksudkan dengan 
Wilayat al-Faqih atau kekuasaan dipegang 
oleh para fāqih.68 Konsep Wilayat al-Faqih 
yang dipopulerkan Imam Khomeni inilah 
yang merupakan tonggak atas keberhasilan 
revolusi Islam Iran pada tahun 1979 sehingga 
terbentuklah pemerintahan Republik Islam 
Iran. 
66  Ibid, hlm. 163-165.
67 Ali Syari’ati, Awaiting the Religion of Ptotest, dalam John 
L. Esposito dan John D. Donohue, Islam in Transition: Muslim 
Perspective, (Oxford: Oxford University Press, 1982), hlm. 350.
68 Abdul Aziz A. Sachedina, Penciptaan Tatanan Sosial yang 
Adil dalam Islam”, dalam Mumtaz Ahmad (ed.), Masalah-Masalah 
Teori Politik Islam, terj. Ena Hadi, (Bandung: Mizan, 1993), hlm. 
146.
IrAN; rePreSeNTASI NeGArA MAJU 
BerMAZHAB SYI’AH DI DUNIA
Republik Islam Iran Iran (Jumhuri ye 
Islame ye Iran) adalah sebuah negara yang 
telah melalui rentang sejarah yang cukup 
panjang. Di masa lalu (mulai dari abad VI 
SM), Iran (dulu dikenal dengan nama Persia) 
merupakan salah satu imperium terbesar di 
dunia selain Romawi. Selama itu pula bangsa 
Iran berhasil membangun peradabannya 
hingga diakui sebagai salah satu bangsa yang 
paling berperadaban dalam sejarah.69 Sejak 
dahulu, bangsa Iran termasuk bangsa yang 
diperhitungkan dalam kancah perpolitikan 
dan peradaban dunia. Silih berganti dinasti 
menguasai dan memerintah bangsa Iran selama 
lebih kurang 25 abad, namun tetap saja tidak 
menghilangkan pengaruh bangsa Iran dalam 
hal kebudayaan dan peradaban. Hal inilah yang 
akhirnya sangat mempengaruhi tingginya 
semangat kebangsaan dan nasionalisme bangsa 
Iran.70
Dalam peta dunia Islam, Iran merupakan 
representasi kawasan Persia dengan penduduk 
mayoritas menganut paham Syi’ah Imāmiyah. 
Paham Syi’ah Imāmiyah mendapat tempat 
yang istimewa sebagai mazhab resmi negara 
sejak berdirinya dinasti Shafawi (tahun 1501).71 
Sejak itu, ajaran Syi’ah Imāmiyah memberikan 
pengaruh secara dominan dalam struktur 
sosial dan kehidupan masyarakat Iran. Mazhab 
69 Ensiclopedia of Iranica Jilid IV (California: Columbia 
University Pres, 1989), hlm. 98-99.
70 Mehdi Bakhtaj, Farange Islme fi Iran, (Teheran: Maktabah 
Syenokhe, 2003), hlm. 12. Dalam Abd. Kadir, “Syi’ah dan Politik: 
Studi Republik Islam Iran”, Jurnal Politik Profetik, Volume. 5, 
Nomor. 1, Tahun 2015, hlm. 1-15.
71 Pada masa dinasti Shafawi ini hukum-hukum benar-
benar diterapkan secara normatif, selain itu wacana pemikiran 
dan sufisme (‘irfan) yang bercorak Syi’ah cukup berkembang 
pesat dan di masa inilah lahir banyak pemikir besar Syi’ah 
seperti Mir Damad, Mulla Shadra, Mulla Hadi Shabzavari, dan 
lain-lain. Kebijakan pemerintahan Shafawi ini benar-benar 
menjadikan ajaran Syi’ah sebagai ajaran yang berpengaruh 
secara luas dalam kehidupan sosial masyarakat Iran dan 
berpengaruh hingga masa-masa sesudahnya. ICRO, Iran the 
Cradle of Civilization, (Jakarta: Kedutaan Besar Republik Islam 
Iran, 2009), hlm. 16. Dalam Abd. Kadir, “Syi’ah dan Politik: 
Studi Republik Islam Iran”, Jurnal Politik Profetik, Volume. 5, 
Nomor. 1, Tahun 2015, hlm. 1-15.
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Syi’ah Imāmiyah semakin memperlihatkan 
pengaruhnya pada bangsa Iran, khususnya 
pasca terajadinya Revolusi Islam Iran tahun 
1979 yang dipimpin oleh Ayatullah Khomeini 
dan berhasil menggulingkan dinasti Pahlevi 
dan menggantinya dengan bentuk Republik 
Islam dan sistem Wilāyat al-Faqīh sebagai sistem 
pemerintahannya yang diadopsi dari sistem 
Imāmah dalam keyakinan Syi’ah Imāmiyah. 
Sejak revolusi Islam 1979 yang dipimpin oleh 
Ayatullah Khomeini, Iran pun mengukir 
sejarah baru dalam babakan sejarah politiknya, 
menjadi Republik Islam dengan sistem Wilāyat 
al-Faqīh sebagai sistem pemerintahannya.72
Adapun peran-peran seorang fāqih 
yang kapabel sebagai wakil imām adalah: 1) 
Membuat Suatu Fatwa; Berkenaan dengan 
bimbingan dalam pemerintahan dan tugas-
tugas keagamaan, adalah niscaya bagi mereka 
72 Kata-kata wali dan wilayat mempunyai akar yang 
sama. Dari arti utamanya yaitu dekat dengan seseorang atau 
dengan sesuatu, ditarik ke arti-arti umum seperti mendapat 
tugas, memerintah, serta menjalankan otoritas. Dalam 
terminologi hukum Islam, istilah wilayat mempunyai beberapa 
penggunaan diantaranya sebagai pengikut: 1) Wilayat Al-
Qaraba; Tipe otoritas wilayat ini diberikan kepada seorang 
ayah atau kakek dari garis ayah untuk anak-anak atau mereka 
yang tergantung mentalnya (meskipun sampai usia dewasa). 
Otoritas untuk bertindak sebagai wali ini didasarkan kepada 
hubugan kekerabatan. 2) Wilayat Al-Qada’; Menurut ahli fiqih 
Imāmiyah, imām pada asalnya mempunyai otoritas tunggal 
untuk mengadili rakyat berdasarkan hukum dan wahyu ilahi. 
Akan tetapi pada saat sekarang, seorang faqih yang mampu 
dapat mengambil tanggung jawab ini dengan izin imām. 3) 
Wilayat Al-Hakim; Dalam hal ini otoritas diberikan pada 
administrator dari hakim biasa untuk mengawasi kepentingan-
kepentingan seseorang yang tidak mampu menjalankan 
urusan-urusannya sendiri, seperti seorang yang lemah 
pikirannya atau orang yang sakit jiwa. Bagi siapapun yang 
tidak memiliki wali, ahli fiqih berkata, hakimlah yang akan 
menjadi wali dari mereka yang tidak punya wali. 4) Wilayat 
Al-Mutlaqa (Otoritas Mutlak); Ahli fiqih imāmiyah percaya 
bahwa Nabi dan para Imām mempunyai otoritas illahi atas 
rakyat. 5) Wilayat Al-Usuba; Menurut para ahli fiqih Sunni 
otoritas ini dihubungkan dengan hak waris, yang menetapkan 
klasifikasi ahli waris. Katagori wilayah yang demikian tidak 
dapat diterima oleh para ahli fiqih imāmiyah. Menurut doktrin 
imāmiyah, otoritas mutlak tetap berada pada imām yang ghaib. 
Oleh karena itu untuk menjalankan otoritas, setiap faqih yang 
adil dan kapabel membutuhkan otoritas dari imām, yang pada 
gilirannya ditunjuk oleh Tuhan sebagai pemilik otoritas dan 
perwalian yang mutlak. Lihat Ahmed Vaezi, Agama Politik: Nalar 
Politik Syiah, Terj. Ali Syahab (Jakarta, Citra, 2006), hlm. 84-87.
yang kurang cukup pengetahuannya dalam 
hal hukum Islam dan sistem syariah untuk 
merujuk pada pendapat-pendapat sorang 
fāqih. Fuqaha yang membuat fatwa hukum 
dikenal sebagia marja’ taqlid dan mengikuti 
atau menuruti pendapat mereka disebut taqlid. 
Meskipun ahli fiqih harus memiliki kwalitas-
kwalitas tertentu untuk memegang peran ini 
tidak diperlukan lagi izin eksplisit dari seorang 
imām. 2) Menghakimi (Al-Qada); Secara hukum 
diakui bahwa seorang fāqih yang adil mampu 
untuk menengahi perslisihan- perselisihan 
dan memutuskan perkara-perkara hukum. 
Para penganut imāmiyah percaya bahwa 
fungsi ini termasuk dalam bidang otoritas 
illahiyah seorang imām. Oleh sebab itu, hanya 
mereka yang mendapat izin imām yang boleh 
memegang peran ini. 3) Mengawasi urusan-
urusan hisbiyah; Para ahli fiqih Imāmiyah 
meluaskan peran ini menjadi serangkaian 
urusan-urusan yang membutuhkan badan 
perwalian yang resmi untuk mengawasi 
mereka. Urusan-urusan ini dikenal sebagai 
Al-Umūr Al- Hisbiyah dan termasuk pemberian-
pemberian atas dasar agama, warisan-warisan 
dan pemakaman-pemakaman. Ketiga fungsi 
ini merupakan fraksi dari otoritas imām dalam 
sejarah Syi’ah imāmiyah, sebagian besar 
dibatasi hanya dalam ketiga peran sentral ini. 
Akan tetapi, otoritas dan tugas keagamaan 
seorang imām sebagai wali mencakup jauh 
lebih luas dari ketiga fungsi di atas. Mereka 
yang percaya tentang wilayah universal 
(Wilāyat Al-’Amma) tetap berpendapat bahwa 
peran dari fāqih tidak terbatas hanya sebagian 
kecil tugas-tugas agama, tetapi bahkan 
ia mempunyai otoritas yang sama seperti 
imām. Ia mempunyai hak dan tugas untuk 
memimpin komunitas Syi’ah dan memegang 
fungsi dan tanggung jawab sepenuhnya seperti 
seorang imām. Selain penanganan wilayat 
Al-Qada dan Hisyba, imām juga mempunyai 
hak menjalankan tugas-tugas pemerintahan, 
hukum dan ekonomi.73
Dari segi politik, Iran menampilkan corak 
yang khas dalam pemikiran dan sistem politik 
73Ahmed Vaezi, Agama Politik…, hlm. 87-90.
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Islam dengan kepemimpnan Negara yang 
dipegang oleh para ulama (mullah). Sistem 
Wilāyat al-Faqīh merupakan ijtihad politik dari 
Ayatullah Khomeini yang didasarkan pada 
doktrin Imāmah dalam Syi’ah Imāmiyah. 
Keberhasilan revolusi Islam 1979 ini cukup 
mempengaruhi bangkitnya kesadaran politik 
dan rasa percaya diri bangsa-bangsa muslim 
di dunia. Sebuah bangsa dengan pemerintahan 
dinasti yang berlangsung selama 25 abad 
yang disokong oleh kekuatan Amerika Serikat 
dan Inggris akhirnya dapat tumbang dengan 
kekuatan massa yang dipelopori oleh para 
Mullah. Alhasil, Iran kemudian menjadi negara 
Syi’ah pertama yang mendasarkan bentuk dan 
sistem pemerintahan negaranya pada konsep 
politik Syi’ah Imāmiyah. Keberhasilan negara 
Iran hari ini menjadi salah satu bangsa yang 
cukup diperhitungkan oleh Barat (khususnya 
Amerika Serikat dan Inggris) dan korelasinya 
dengan Iran sebagai negara yang menjadikan 
Syi’ah Imāmiyah sebagai mazhab resmi 
negara. Selama masa-masa awal revolusi, 
Iran mengalami masa-masa yang cukup sulit, 
terutama dengan peristiwa perang Iran-
Irak selama 8 tahun (1980-1988). Perang ini 
cukup menguras energi dan banyak menelan 
kerugian serta korban pada bangsa Iran. 
Namun perang Iran-Irak ternyata tidak cukup 
mampu menggoyahkan eksistensi Republik 
Islam Iran yang baru saja terbentuk. Bangsa 
Iran, kemudian lambat laun mulai membangun 
kekuatannya pada setiap lini penting dalam 
kehidupan berbangsa dan bernegara diantara 
ilmu pengetahuan dan militer. Hingga kini, 
bangsa Iran menjadi salah satu bangsa/negara 
muslim yang eksistensinya cukup disegani 
oleh masyarakat dunia internasional termasuk 
Amerika Serikat, Inggris, dan sekutunya yakni 
Israel.74
Walaupun demikian, mazhab Syi’ah 
memperlihatkan pengaruhnya dengan menjadi 
basis ideologi dan perangkat sistem sosial dan 
politik negara Iran. Sistem Wilāyat al-Faqīh 
74 Abd. Kadir, “Syi’ah dan Politik: Studi Republik Islam 
Iran”, Jurnal Politik Profetik, Volume. 5, Nomor. 1, Tahun 2015, 
hlm. 5.
merupakan sistem politik Negara Iran yang 
berbentuk Republik Islam. Kekuasaan tertinggi 
berada ditangan ulama sebagai pemimpin 
spiritual yang disebut dengan rahbar. Struktur 
pemerintahan Wilāyat al-Faqīh terpusat di 
tangan rahbar namun dalam pelaksanaannya 
berbentuk trias politika75 yang terdiri atas tiga 
badan legislatif (Parlemen, Dewan Ahli, dan 
Majelis Ahli), kekuasaan eksekutif di tangan 
presiden,76 dan kekuasaan yudikatif di tangan 
Mahkamah Agung atau Dewan Tertinggi 
Peradilan Nasional. Selain itu, ada Dewan 
Revolusi, Dewan politik dan ekonomi Revolusi, 
dan Pemimpin Agama yang berfungsi sebagai 
administrator lokal.
Sampai saat ini menurut Mohammad Javad 
Zarif (Menteri Luar Negeri Iran) kekuatan 
sistem Republik Islam bertumpu pada rakyat. 
Ia juga menilai bahwa keamanan, ekonomi, 
teknologi dan kekuatan pertahanan Iran 
berasal dari faktor internal.77 Republik Islam 
75 Pada abad keadilan-20, di mana kehidupan ekonomi 
dan sosial telah berkembang menjadi demikian kompleks, 
konsep “Trias Politica” dirasa tidak memadai lagi. Dengan 
berkembangnya konsep mengenai “Negara Kesejahteraan” 
(Welfare State) di mana pemerintah bertanggungjawab 
atas kesejahteraan seluruh rakyat dan karena itu harus 
menyelenggarakan perencanaan perkembangan ekonomi 
dan sosial secara menyeluruh, maka fungsi kenegaraan jauh 
lebih kompleks dari sekedar tiga macam yang ditawarkan 
Montesquieu. Oleh sebab itu muncul berbagai pandangan 
seperti demokrasi liberal, konstitusional, ploletar, pancasila 
dan juga konsep Wilayat al-Faqih. Masing-masing dari 
demokrasi tersebut menganggap paling ideal. Mariam 
Budiardjo, Dasar-dasar Ilmu Politik, (Jakarta: Gramedia, 1993), 
hlm. 152.
76 Untuk kekuasaan eksekutif, kekuasaan tertinggi 
negara dalam system Wilayat al-Faqih ialah presiden yang 
masih berada di bawah garis kekuasaan rahbar. Mengenai 
syarat-syarat seorang presiden, ialah mesti orang Iran ditinjau 
dari asal-usul maupun kebangsaannya, taat beribadah, serta 
mengikuti mazhab pemikiran resmi negara.30 Loyalitas 
presiden terhadap Syi’ah sebagai mazhab resmi negara juga 
ditegaskan pada sumpah jabatannya; … Saya akan melindungi 
mazhab pemikiran resmi negara ini …”. Lihat Pasal 121 dalam 
Kedutaaan Besar Republik Islam Iran, Konstitusi Republik Islam 
Iran 1979, (Jakarta: Kedutaan Besar Republik Islam Iran, 2000), 
hlm. 7. 
77 Ia mengungkapkan hal itu pada acara mengenang 
para syuhada Kementerian Luar Negeri Iran di Tehran, Sabtu 
(25/2/2017), dikutip dari http://parstoday.com/id/news/iran-
i33512-menlu_zarif_kekuatan_dan_kemajuan_iran_berasal_dari_
dalam, diakses pada tanggal 19 September 2017.
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Iran telah melawan semua tekanan, sanksi, 
perang dan permusuhan selama 38 tahun dan 
ia keluar sebagai pemenang di semua lini. Iran 
juga mampu mencapai kemajuan di berbagai 
bidang mulai dari industri nuklir sampai 
ekonomi dan teknologi mutakhir.
Statemen Zarif ini dibuktikan juga dengan 
laporan hasil penelitian Science-Metrix 
yang menyebutkan bahwa kemajuan ilmu 
pengetahuan di Negara Iran sebelas kali lebih 
cepat dibandingkan negara-negara lainnya di 
dunia. Lebih dari itu, perkembangan teknologi 
di Iran pada tahun 2017 sangat cepat bahkan 
melampaui negara China yang oleh dunia 
diakui cemerlang dalam bidang sains. Meski 
lebih dari 30 tahun diembargo Barat, Iran 
telah melakukan langkah besar di berbagai 
sektor, termasuk sektor ruang angkasa, nuklir, 
kedokteran, penelitian tentang sel dan kloning. 
Iran berhasil meluncurkan satelit yang diberi 
nama Kavoshgar 3 ke ruang angkasa. Satelit itu 
membawa berbagai organisma hidup seperti 
tikus, dua ekor kura-kura dan cacing untuk 
keperluan penelitian. Kemajuan Iran lainnya 
ialah Iran menjadi negara pertama di Timur 
Tengah yang mampu mengembangbiakkan 
hewan ternak transgenik, seperti domba dan 
kambing. Iran juga tercatat sebagai salah 
satu negara dari sedikit negara yang berhasil 
mengembangkan teknologi dan perangkat 
untuk mengkloning hewan ternak yang bisa 
digunakan untuk keperluan penelitian di 
bidang kedokteran dan untuk memproduksi 
zat antibodi manusia untuk menangkal 
penyakit. Anak domba bernama Royana dan 
dua sapi bernama Bonyana dan Tamina adalah 
hewa-hewan hasil kloning pertama di Iran.78
KeSIMPUlAN
Dari paparan di atas, maka bisa diambil 
sebuah kesimpulan bahwa Khilāfah  dan 
imāmah adalah dua terma yang terkadang 
diartikan sama, yaitu mengacu kepada makna 
kepemimpinan. Istilah Khilāfah  lebih banyak 
dikenal dan dipakai untuk mengistilahkan 
78Eric Archambault, dikutip dari http://www.science-metrix.
com/sites/default/files/science-metrix/publications/30years-paper.
pdf,  diakses pada tanggal 19 September 2017.
kepemimpinan di dunia Islam Sunni, sedangkan 
imāmah lebih banyak dipakai di dunia Islam 
Syi’ah. Khalīfah dipilih oleh rakyat ataupun 
Ahl al-Hill wa al-Aqd, dan ini bersifat ijtihadi. 
Adapun Imām adalah merupakan ketetapan 
Tuhan yang dititipkan kepada Nabi untuk 
menentukan penerusnya. Dan penentuan 
selanjutnya ditunjuk oleh Imām sebelumnya 
sesuai dengan wasiat yang diterimanya.
Pelajaran menarik (‘ibroh) lainnya yang 
bisa diambil dari gaya politik imāmah adalah 
bahwa pemimpin negara adalah sekaligus 
sebagai pemimpin agama. Dalam perspektif 
Syi’ah, Imāmiyah agama dan politik tidak dapat 
dipisahkan sebagaimana yang dicontohkan 
oleh Nabi Muhammad SAW. dalam 
pemerintahan Islam di Madinah. Nabi SAW. 
memberikan estafet imāmah Islam kepada 
Ali dan keturunannya. Seorang pemimpin 
hendaklah seorang yang  taat,  bersih dan 
handal dalam perilaku dan akhlaknya. Menurut 
Syi’ah, seorang pemimpin negara juga menjadi 
marja’ (tempat rujukan urusan agama), akan 
lebih meneguhkan jalannya pembangunan 
negara tanpa ada kekhawatiran terhambat 
oleh isu yang berkembang di masyarakat. 
Seorang pemimpin yang cerdas namun juga 
‘alim mampu membawa arah kepada kemajuan 
dan kemakmuran dan ini dapat dilihat pada 
kemajuan Negara Republik Islam Iran. Imāmah 
sangat penting dalam keyakinan Syi’ah 
Imāmiyah sehingga mereka menjadikannya 
sebagai Uṣhūl al-Mazhab. Wilāyat al-Faqīh yang 
dicetuskan oleh Imām Khomeini pasca Revolusi 
Islam Iran adalah bentuk pemerintahan Islam 
yang dipimpin oleh seorang fāqih yang adil 
dan kapabel dalam menuntun umat. Model 
kepemimpinan fāqih ini yang hingga sekarang 
tetap eksis di Negara Republik Islam Iran adalah 
bentuk perpaduan antara demokrasi dan 
pandangan agama sehingga dapat dikatakan 
bahwa wilayat al-fāqih ini sebagai percontohan 
bahwa politik dan agama bisa bersandingan 
dalam menuntun umat manusia secara umum 
dan umat Islam secara khusus.
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